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Tren bisnis telekomunikas yang terjadi belakangan ini adalah munculnya suatu bentuk model bisnis baru,
yaitu Operator Jaringan Maya Bergerak yang biasa dikenal dengan Mobile Virtual Network Operator
(MVNO). MVNO berkembang pesat di beberapa negaradi dunia, menjual layanan selular dengan menyewa
jaringan operator. Di sisi lain, pemilik jaringan mendapat tambahan pendapatan tanpa harus memelihara
hubungan dengan pelanggan dan menambah jumlah pegawai. Di Indonesia, bentuk MVNO ini belum
diimplementasikan. Oleh karenaitu perlu dilakukan analisaimplementasi MV NO menggunakan model
Porter 5 Forces untuk mengidentifikasi potensi keuntungan kompetitifnya dalam industri telekomunikasi di
Indonesia. Porter 5 forces, merupakan salah satu perangkat strategi bisnis yang paling sering digunakan, dan
keampuhannya telah terbukti dalam berbagal macam kasus. Porter 5 forces |ebih mengarah pada analisa
industri dari luar perusahaan, mencoba melihat potensi kedalam. Analisa yang dilakukan meliputi intensity
of rivalvy among existing player, threat of new entrant, bargaining power of supplier, bargaining power of
buyer, dan threat of substitution. Analisa keuntungan kompetitif digunakan untuk merancang strategi lebih
lanjut dalam menghadapi kompetis yang ada di industri selular. Dengan menerapkan model Porter 5 forces
untuk analisis implementas MV NO di Indonesia diperoleh hasil bahwa bisnis MVNO memiliki keuntungan
kompetitif yang rendah. Untuk pengembangan MV NO ditawarkan beberapa strategi untuk memperbaiki
posis dalam kompetisi di industri telekomunikasi. Apabila pemerintah Indonesiaingin mengembangkan
MVNO, yang perlu dilakukan adalah menurunkan bargaining power MNO, dan juga pelanggan.
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